BAB IV

TEKNIK PENCARIAN JURNAL DAN ANALISIS JURNAL

A. Cara Mencari Jurnal
Dasar pencarian EBN dengan formulasi PICO yang digunakan adalah :
P : Active Cycle of Breathing pada pasien Tuberkulosis Paru
| : Active Cycle of Breathing
C : Tidak ada intervensi pembanding
O : Turunkan Sesak Nafas
Situs database yang digunakan untuk mencari jurnal adalah Google
Schoolar dengan memasukkan kata kunci “active cycle of breathing;
tuberculosis ; sesak nafas”. Saat melakukan penelusuran artikel juga memilih

periode yang akan diakses yaitu periode 2019-2023.

= Google Cendekia  tuberculosis and active cycle of breathing and sesak nafas n LOGIN
®  Artikel ar 82 hasil (0,0 @ Profilsaya S Koleksiku
Kapan saja Efektifitas Active Cycle Of Breathing Pada Keluhan Sesak Nafas Penderita [PDF] ums ac.id
Sejak 2023 Tuberkulosis
Sejak 2022 YN Cahyono, W Yuniartika - 2020 - publikasiilmiah.ums.ac.id
Sejak 2019 kasus untuk menangani masalah sesak nafas pada pasien tuberkulosis. Hasil analisis jumal

active cycle of breathing efekiif untuk mengatasi sesak nafas pada pasien tuberkulosis

Rentang khusus.
¥ Simpan 99 Kutlp Dirujuk 5 kall Artikel terkait 66

Urutkan menurut
relevansi Efektivitas Active Cycle Of Breathing Technique (Acbt) Terhadap Peningkatan [PDF] ui.ac.id
Urutkan menurut tanggal Kapasitas Fungsional Pada Pasien Bronkiektasis Post Tuberkulosis Paru
AD Pratama - Jurnal Vokasi Indonesia, 2021 - scholarhub.ui ac.id
Semua jenis timbul yaitu sesak napas, dan retensi sputum akibat bronkiektasis post tuberkulosis paru
dalam penelitian ini digunakan intervensi fisioterapi yaitu terapi latihan berupa ACBT. Hasil

Artikel kajian
¢ Simpan 99 Kutip Dirujuk 5 kali Artikel terkait 3 versi 99

sertakan paten
 mencakup kutipan Pengaruh Terapi Active Cycle Of Breathing Technigue (Acbt) Terhadap [PDF] stikes-murniteguh.ac.id
Frekuensi Pernafasan (Respiratory Rate) Pada Penderita Tuberkulosis Paru Di
Rumah Sakit
ENV Naibaho, SMH Kabeakan - _._ Trust Health Journal, 2021 - jurnal stikes-mumiteguh.ac.id
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelii kepada responden yang mengalami Tuberkulosis
paru dengan sesak nafas dengan rata-rata frekuensi pernafasan >20x/menit. Setelah
¥r Simpan 90 Kutip Dirujuk 4 kali Artikel terkait 3 versi 99

&4 Buat notifikasi

Penerapan Active Cycle of Breathing Technique untuk Mengatasi Masalah [PDF] ipm2kpe or.id

Bersihan Jalan Nafas pada Pasien Tuberkulosis Paru dengan Bronkiektasis:
Chnti e
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< G % scholargooglecom/scholar?as_ylo=20198&q=tuberculosis+and+active+cycle+of +breathing +and+sesak +nafasihl=idatas_sdt=05 O 2

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada responden yang mengalami Tuberkulosis
paru dengan sesak nafas dengan rata-rata frekuensi pemafasan >20x/menit. Setelah
¥y Simpan 99 Kutip Dirujuk 4 kali  Artikel terkait 3 versi 99

Penerapan Active Cycle of Breathing Technique untuk Mengatasi Masalah [PDF] ipm2kpe.or.id
Bersihan Jalan Nafas pada Pasien Tuberkulosis Paru dengan Bronkiektasis
Studi Kasus
V Endria, 5 Yona, A Waluyo - Journal of Telenursing (JOTING), 2022 - jounal.ipm2kpe orid
Active Cycle Breathing technique (ACT) nursing interventicn in overcoming the problem of
an ineffective airway through a series of respiratory control, deep breathing .. sesak nafas (nilai
¢ Simpan 99 Kutip Dirujuk 1 kali Artikel terkait 2 versi 9o

Kombinasi Active Cycle of Breathing Technique dengan Batuk Efektif Untuk [PDF] unimus._ac.id
Mengatasi Sesak Nafas pada Pasien Tuberkulosis Paru
SAA Nugroho, MN Al Jihad .. - Prosiding Seminar .., 2022 - prosiding.unimus.ac.id
napas dan produksi sputum berlebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi
Active Cycle of Breathing ... masalah ketidakefekiifan bersihan jalan napas. Metode yang
¢ Simpan 99 Kutip Artikel terkait 56

Effectivnes Active Cycle of Breathing Technique Therapy on Dyspnea in [PDF] poltekkesbanten.ac.id
Pulmonary Tuberculosis Patients at Tangerang Hospital

T Subiakto, N Nasihin, E Dalami... - Journal of Smart ..., 2023 - jurnal.poltekkesbanten.ac.id

.. untuk kategori tidak sesak napas sampai dengan sesak sedang. ... ACBT efektif untuk

mengatasi sesak napas pada pasien tuberkulosis paru i mana penurunan keluhan sesak napas .

¢ Simpan 99 Kutip Dirujuk 1 kali Artikel terkait 8%

Aplikasi Teori Virginia Henderson Pada Pasien Tuberculosis Paru Dengan [PDF] stikesamanah-mks.ac.id
Active Cycle Of Breathing Di Rs Siti Aisyah Kota Lubuklinggau Tahun 2022
SU Dewi, TS Handayani - Jumal limiah Amanah _.., 2023 - ojs stikesamanah-mks.ac.id
(1991) dalam Cherniack (1991) menunjukkan latihan nafas .. active cycle of breathing ini
belum diketahui pengaruhnya terhadap penurunan sesak nafas terhadap penderita tuberkulosis

Gambar 4.1 Tampilan Situs Google Scholar

B. Resume Jurnal
Judul . Efektifitas Active Cycle Of Breathing pada Keluhan Sesak
Nafas Penderita Tuberkulosis
Author : Yuda nur Cahyono dan Wachidah Yuniartika
Tujuan :Untuk membersihkan secret juga mempertahankan fungsi
paru.
Tahun Publikasi : 2020
1. Introduction
Tuberkulosis (TBC) adalah penyakit menular oleh bakteri
Mycobacterium Tuberculosis, menyerang organ, terutama paru-paru. Tanpa
pengobatan tuntas, TBC dapat berakibat fatal, meskipun kematian turun,
tetap menjadi penyebab utama kematian dunia pada 2016. Gejalanya
melibatkan sistem pernafasan, seperti batuk berkepanjangan, berdahak,
batuk darah, nyeri dada, dan sesak nafas. TBC juga merusak paru-paru dan

saluran pernafasan.
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Pentingnya penanganan TBC tercermin dalam Sustainable
Development Goals (SDGs). Laporan WHO 2015 mencatat 9,6 juta kasus
TBC paru global, 3,2 juta di antaranya pada perempuan, dengan kasus
resistensi obat dan kematian signifikan. TBC tetap menjadi tantangan
global, WHO 2017 mencatat lebih dari satu juta kasus. Pencegahan dan
pengendalian TBC memerlukan komitmen dan kerjasama semua pihak.

Dalam penatalaksanaan TBC, latihan pernafasan seperti active cycle
of breathing membantu membersinkan sekret, menjaga fungsi paru-paru,
dan mengurangi sesak nafas. Tujuannya adalah mengoptimalkan koordinasi,
compliance, elastisitas paru-paru, dan aliran udara, diharapkan memberikan
manfaat kepada penderita TBC.

Methode

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan fokus
pada case report. Penulis melakukan penelusuran melalui situs jurnal
terakreditasi seperti Elsevier, Google Scholar, dan Pubmed. Pencarian
berkaitan dengan kata kunci seperti sesak nafas, active cycle of breathing,
dan tuberkulosis dalam periode 2015-2020. Artikel yang diinklusi dalam
penelitian ini berupa artikel dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
dengan tanggal publikasi dalam 5 tahun terakhir, mulai dari tahun 2015
hingga 2020, dan berbentuk full teks.

Result
Hasil yang didapatkan dari pemberian latihan nafas Active Cycle of

Breathing (ACBT) dapat menurunkan respiratory rate (RR) karena
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meningkatkan elastisitas dan compliance paru-paru. Pada akhirnya, ini
meningkatkan ventilasi paru-paru, pengeluaran CO2, dan pemasukan O2.
Dengan demikian, latihan ini dapat mempercepat penurunan keluhan sesak
nafas pada penderita tuberkulosis.

Discussion

Active Cycle of Breathing dapat digunakan sebagai praktik berbasis
bukti dalam profesionalisme pemberian asuhan keperawatan bagi
masyarakat, untuk mengembangkan pendekatan non-farmakologis sebagai
salah satu intervensi keperawatan. Untuk mengurangi sesak nafas,
mengurangi akumulasi lendir di saluran pernapasan, dan meningkatkan
mobilitas sangkar toraks untuk memenuhi kebutuhan oksigen pasien, ACBT
dapat digunakan sebagai alur hidup.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sukartini dan Sasmita
(2017), latihan pernafasan adalah tindakan keperawatan yang efektif untuk
merawat pasien yang mengalami gangguan sistem pernafasan. Latihan
pernafasan yang dikenal sebagai pernafasan active cycle of breathing adalah
salah satu jenis latihan pernafasan yang selain membersihkan sekret juga
mempertahankan fungsi paru-paru. Latihan pernafasan ini dapat mengatur
dan melatih pengembangan (compliance) dan pengempisan (elastisitas)
paru-paru secara optimal, serta mengoptimalkan pengaliran udara dari paru-
paru menuju keluar saluran pernafasan.

Pengguna tertarik pada penelitian yang dilakukan oleh Sukartini &

Sasmita (2017), yang membahas bagaimana Teknik Pernafasan Cycle of
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Active Breathing (ACBT) berfungsi untuk mengurangi sesak napas pada
penderita tuberkulosis dan menjelaskan mekanisme Kkerjanya untuk
meningkatkan fungsi paru-paru dan laju pernapasan. Selain itu, pengguna
tertarik pada penelitian yang dilakukan oleh Huriah & Wulandari (2017),
yang menunjukkan bagaimana ACBT dapat membantu meningkatkan

ekspansi dada dan.

C. Rencana Aplikasi Jurnal Pada Kasus
1. Rencana Penerapan Kasus
Pengaplikasian intervensi sesuai rasional dilakukan pada satu
pasien. Pasien tersebut harus memenuhi kriteria seperti pasien dengan
diagnose TB Paru yang sedang dirawat di rumah sakit dengan kategori sesak
ringan sampai sedang.
2. Standard Operational Prosedur (SOP)

Pengertian . Ini adalah prosedur yang dapat digunakan
untuk memobilisasidan dan membersihkan
sekresi pulmonal dan mengurangi sesak
nafas pada penyakit paru kronis dan secara
umum meningkatkan fungsi paru-paru

Tujuan . Untuk membersihkan kelebihan sekresi

dan mengurangi sesak nafas



Indikasi

Kontraindikasi

Persiapan alat

Persiapan Klien

Persiapan Perawat

Prosedur Pelaksanaan
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Perawatan pembersihan dada secara

mandiri untuk menghilangkan sekresi

yang tertahan dan mengurangi sesak napas

a.

Pasien  yang  tidak  memiliki
kemampuan bernafas secara spontan
Pasien yang tidak sadar

Pasien yang tidak mampu mengikuti

petunjuk

Tempat dahak, handscoon

a.

Memberikan persetujuan  yang
diinformasikan

Memberikan penjelasan tentang tujuan
dan prosedur yang akan dilakukan
Memberikan posisi yang tepat dan
nyaman selama prosedur

Melepaskan terapi oksigen yang

digunakan

Memahami prosedur dilakukan ACBT

Breathing Control

a.

Anjurkan pasien untuk duduk rileks

diatas tempat tidur atau dikursi
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b. Anjurkan pasien untuk melakukan
inspirasi dan ekspirasi secara teratur
dan tenang

c. Tangan peneliti berada dibelakang
thoraks pasien untuk merasakan
pergerakan yang naik turun selama
pasien bernafas

d. Tindakan diulang 3-5 kali

Thoracic Expansion Efercide

a. Menganjurkan pasien untuk tetap
duduk rileks diatas tempat tidur

b. Menganjurkan pasien untuk menarik
nafas dalam secara perlahan lalu
menghembuskannya secara perlahan
hingga udara dalam paru-paru terasa
kosong

c. Tindakan diulang 3-5 kali

d. Paisen mengulangi kembali control
pernafasan awal

Forces Expiration Technique

a. Menganjurkan responden mengambil
nafas  dalam  secukupya lalu

mengontraksikan otot perutnya untuk
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menekan nafas saat ekspirasi dan
menjaga agar mulut serta tenggorokan
tetap terbuka

b. Pasien melakukan huffing sebanyak 3-
5 kali

c. Melakukan batuk efektif

Evaluasi : Lakukan pengukuran pada saturasi
oksogen, frekuensi nafas dan produksi
lendir

Sumber : (Pakpahan, 2018)

. Observasi

Observasi yang dilakukan mulai dari mengecek mengenai alur nafas
yang dialami, ada tidaknya suaranafas tambahan, ada tidaknya suara paru
tambahan, ada tidaknya penggunaan otot bantu nafas dan ada tidaknya sesak

nafas

. Outcome

Setelah diberikan tindakan selama 3 hari selama 1x/sesi/hari
diharapkan kondisi pasien dapat membaik dengan kriteria :
a. Dypsnea turun
b. Frekuensi nafas dalam rentang normal 16-22x/m

c. Kedalaman nafas membaik
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